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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KERANGKA TEORI  

1.  Strategi Komunikasi Dakwah 

a. Pengertian Strategi Komunikasi Dakwah 

Strategin ataun perencanaann dalamn dakwah menurut 

RosyidRidla, merupakann prosesn darin pemikiran ataupunn 

keputusan yang telah dipikirkan sebelumnya dan sistematis, 

mengenai ntindakan-tindakan yang akan dilakukan dalam 

rangkan kegiatann dakwah. Perencanaan dengan pendekatan 

dakwahn yangn pertaman ialah mengidentifikasin masalahn 

yangn nada, memilihn nmodel-model perencanaan yangn 

tepat, menetapkan metode yang tepat dan terakhir penetapan 

pelaksanaan dakwah.
1
  

Strategi komunikasi dakwah merupakan sebuah 

perencanaan yangn efektif dan sistematis dari komunikator 

(da‟i) untuk merubah perilaku  komunikan (masyarakat) 

sesuai dengan ajaran Islam. Dalam hubungannya dengan 

dakwah Islam, strategi komunikasi dakwah merupakan 

kepiawaian seorang da‟i dalam menangani sesuatu, terkait 

metode dan pendekatan yang digunakan untuk meraih 

sesuatu, serta memiliki watak dasar identifikatif, dan bukan 

apologistik. Untuk itu, dalamn proses menjalankan strategi 

komunikasi dakwah, tentu kepekaan membaca situasi, 

karakter komunikan (pendengar) oleh da‟i akan memiliki 

dampak cukup signifikan. Elemen yang harus diperhatikan 

didalam merumuskan strategi komunikasi adalah pengenalan 

khalayak, pesan, metode, media, dan komunikator. Sumber 

lain menyebutkan bahwa strategi adalah pendekatan secara 

keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan  gagasan, 

perencanaa dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu.
2
 

Dengan demikian, strategi komunikasi dakwah dapat 

diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya upaya 

untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi 

optimal. Dengan kata lain strategi komunikasi dakwah 

                                                           
1 Budi Ariyanto, dkk, “Pembinaan Mental di Lembaga Pemasyarakatan: Tinjauan 

Strategi Komunikasi Dakwah”, Journal of Islamic Comunication vol. 1, no. 2 (2019). 
2 Bustanol Arifin, “Strategi Komunikasi Dakwah Da‟i Hidayatullah dalam 

Membina Masyarakat Pedesaan”, Jurnal Ilmu Komunikasi vol. 2, no. 2 (2018). 
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adalah siasat,  taktik, atau manuver yang ditempuh dalam 

rangka mencapai tujuan dakwah. Tentunya, strategi 

komunikasi dakwah melibatkan unsur-unsur komunikasi 

lainnya. Seperti komunikator, pesan, nmedia,  penerima, dan 

efek komunikasi. Tanpa adanya unsur-unsur tersebut strategi 

komunikasi dakwah tidak dapat berlangsung.
3
 

b. Jenis Strategi Komunikasi Dakwah 

Al-Bayanuni membagai strategi dakwah dalam tiga bentuk: 

1) Strategi Sentimental (al-manhaj al-„athifi)  

Strategi Sentimental adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan 

dan bathin mitra dakwah. Memberi mitra dakwah nasihat 

yang mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau 

memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan 

metode yang dikembangkan dalam strategi ini.
4
 

Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang 

terpinggirkan (marginal) dan dianggap lemah, seperti 

kaum perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, 

para muallaf (imannya lemah), orang-orang miskin, 

anak-anak yatim dan lain sebagainya.
5
 

2) Strategi Rasional (al-manhaj al-„aqlī) 

 Strategi rasional adalah dakwah dengan 

beberapa metode yang memfokuskan pada aspek akal 

pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk 

berpikir, merenungkan, dan mengambil pelajaran. 

Penggunaan hukum logika, diskusi, atau penampilan 

contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode 

dari strategi rasional.
6
 

Al-Qur‟an mendorong penggunaan strategi 

rasional dengan beberapa terminologi antara lain: 

tafakkur, tadzakkur, nazhar, ta‟ammul, i‟tibar, tadabbur, 

dan istibshar. Tafakkur adalah menggunakan pemikiran 

untuk mencapainya dan memikirkannya; tadzakkur 

merupakan menghadirkan ilmu yang harus dipelihara 

setelah dilupakan; nazhar ialah mengarahkan hati untuk 

berkonsentrasi pada obyek yang sedang diperhatikan; 

                                                           
3
 Syahir Badruddin, “Strategi Komunikasi Dakwah Televisi Komunitas An-Nur 

Masjid Agung Palembang”, Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan vol. 1, no. 2 (2017) 
4
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 2013) 

5 Aziz, Ilmu Dakwah 
6
 Aziz, Ilmu Dakwah. 
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taammul berarti mengulang-ulang pemikiran hingga 

menemukan kebenaran dalam hatinya; i‟tibar bermakna 

perpindahan dari pengetahuan yang sedang dipikirkan 

menuju pengetahuan yang lain; tadabbur adalah suatu 

usaha memikirkan akibat-akibat setiap masalah; istibshar 

ialah mengungkap sesuatu atau menyingkapnya, serta 

memperlihatkannya kepada pandangan hati.
7
 

3) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy) 

Strategi ini juga dapat dinamakan dengan strategi 

eksperimen atau strategi ilmiah. Ia didefinisikan sebagai 

sistem dakwah atau Kumpulan metode dakwah yang 

berorientasi pada pancaindra dan berpegang teguh pada 

hasil penelitian dan percobaan. Di antara metode yang di 

himpun oleh strategi ini adalah praktik keagamaan, 

keteladanan, dan pentas drama.
8
  

Materi dakwah Islam dalam rangka 

memanifestasikan penyempurnaan martabat manusia 

serta membuat harmonis tatanan hidup masyarakat di 

samping aturan legal formal yang terkandung dalam 

syariat, salah satu ajaran etis Islam adalah akhlak. Karena 

ajaran Islam yang disampaikan oleh Nabi secara total 

mengandung nilai akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, 

sesame manusia dan alam sekitar. Semakin orang dekat 

dengan Tuhan maka semakin bagus juga akhlaknya. 

c. Efektivitas Komunikasi Dakwah 

Manifestasi dakwah Islam dapat mempengaruhi cara 

berpikir, bersikap dan bertindak dalam kaitannya dengan 

kehidupan pribadi dan sosial. Dalam hal ini dakwah Islam 

akan senantiasa dihadapkan oleh kenyataan realitas sosial 

yang mengitarinya. Maka untuk menyikapi hal tersebut, 

dakwah Islam paling tidak diharapkan berperan dalam dua 

arah. Pertama, dapat memberikan output terhadap 

masyarakat dalam arti memberikan dasar filosofi, arah dan 

dorongan untuk membentuk realitas baru yang lebih baik. 

Kedua, dakwah Islam harus dapat mengubah visi kehidupan 

sosial dimana sosio kultural yang ada tidak hanya dipandang 

                                                           
7
 Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam 

8
 Aziz, Ilmu Dakwah 
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sebagai suatu kelaziman saja, tetapi juga dijadikan kondusif 

bagi terciptanya baldatun thayyibatun wa rabbun ghafuu.
9
 

Di atas telah dikemukakan bahwa, kegiatan dakwah pada 

hakikatnya adalah kegiatan komunikasi yang spesifik atau 

khusus. Spesifik karena pesan-pesan yang disampaikan 

adalah mengenai ajaran Islam. Efektivitas dakwah dapat 

dilihat dari apakah suatu proses komunikator (da‟i/subyek 

dakwah) dapat sampai dan diterima komunikan 

(mad‟u/subyek dakwah), sehingga mengakibatkan 

perubahan perilaku komunikan. Perubahan perilaku tersebut 

meliputi aspek-aspek pengetahuan. Sikap dan perbuatan 

komunikan yang mengarah atau mendekati tujuan yang ingin 

dicapai proses komunikasi tersebut. Dan dalam 

kaitanmdakwah, maka efektivitas dakwah tercermin pada 

sejauh mana objek dakwah (pada dataran individu) 

mengalami perubahan, dalam hal makin lengkap dan 

benarnya akidah, akhlak, ibadah dan mu‟amalahnya. 

Sedangkann pada dataran masyarakat, efektivitas tersebut 

dapat tercermin pada iklim sosial yang makin memancarkan 

syi‟ar Islam, dan makin mendekatnya norma sosial pada 

nilai-nilai Islam atau aturan hidup menurut Islam.
10

 

Efek kognitif, terjadi jika ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Efek ini 

berkaitan dengan tranmisi pengetahuan, keterampilan, 

kepercayaan, atau informasi. Sekaligus merupakan efek 

yang amat menentukan aspek-aspek perubahan berikutnya. 

Berkaitan dengan proses dakwah, Ali Azis dalam Ilmu 

Dakwah menerangkann bahwa efek terjadi setelahn 

menerima pesan dakwah, mad‟u akan menyerap pesan 

dakwah tersebut melalui proses berpikir dan efek  kognitif 

tersebut bisa terjadi apabila ada perubahann padan apan 

yangn ndiketahui, ndipahami, dan dimengerti oleh mad‟u 

tentang isi pesan yang dipahami.
11

 

Efek efektif, timbul jika ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi 

segala yang berkaitan dengan emosi, sikap, serta nilai. 

                                                           
9
 Aliyandi A. Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah Studi Masyarakat Miskin 

Perkotaan dalam Peningkatan Pemahaman Ajaran Agama Islam (Yogyakarta: CV. Gre 

Publishing, 2020) 
10

 Lumbu, Strategi Komunikasi Dakwah Studi Masyarakat Miskin Perkotaan 

dalam Peningkatan Pemahaman Ajaran Agama Islam. 
11

 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya 2016) 
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Terkait dengan dakwah, Ali Azis menjelaskan bahwa efek 

efektif merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan sikap 

komunikan setelah meneriman  pesan. Sikap di sini adalah 

sama dengan proses belajar dengan tiga variabel sebagai 

penunjangnya, yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. 

Pada aspek ini pula, mad‟u dengan pemikiran dan 

pengertiannya terhadap dakwah yang telah diterimanya akan 

membuat keputusan untuk menerima atau menolak pesan 

dalam dakwah.
12

 

Efek behavioral, menunjuk pada perilaku nyata yang 

dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, 

atau kebiasaan tindakan berprilaku. Efek behavioral dapat 

dipahami dan dijabarkan sebagai seseorang akan bertindak 

dan bertingkah laku setelah orang itu mengerti dan 

memahami apa yang telah diketahui, kemudian timbullah 

keinginan untuk bertindak dan bertingkah laku. Dengan 

karakter, jika komunikan bertindak positif makan akan 

cenderung untuk berbuat baik dan inilah yang masuk dalam 

perilaku dakwah, yaitu perilaku positif, sesuai dengan ajaran 

Islam, baik secara individu maupun masyarakat. Sedangkan, 

apabila komunikan bereaksi negatif makan akan cenderung 

untuk berbuat yang tidak baik.
13

 

2. Medial Dalkwalh 

al. Pengertialn Medial Dalkwalh 

Dallalm balhalsal Laltin, "medios" beralrti "peralntalral, 

tengalh, altalu pengalntalr," daln dallalm balhalsal Inggris, "medial" 

beralrti "tengalh, alntalral, altalu raltal-raltal.".
14 Medial, menurut 

Wilbur Shalrmaln, aldallalh teknologi informalsi yalng dalpalt 

digunalkaln dallalm pengaljalraln. Medial, secalral khusus, 

didefinisikaln sebalgali allalt fisik yalng menyalmpalikaln pesaln 

altalu pelaljalraln, seperti buku, film, video, kalset, daln 

sebalgalinyal. 

Medial dalkwalh aldallalh allalt yalng digunalkaln untuk 

menyalmpalikaln malteri dalkwalh kepaldal mald'u.
15 seperti 

televisi, video, kalset, rekalmaln, maljallalh, daln suralt kalbalr di eral 

modern.  

                                                           
12 laihi, Komunikasi Dakwah 
13

 laihi, Komunikasi Dakwah 
14 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta:Kencana, 2004). 403. 
15 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah (Jakarta:Raja GrafindoPersada, 

2012). 288. 
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Medial aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln 

sebalgali allalt untuk mencalpali tujualn tertentu, sedalngkaln medial 

dalkwalh aldallalh segallal sesualtu yalng dalpalt digunalkaln sebalgali 

allalt untuk mencalpali tujualn dalkwalh. Medial dalkwalh ini dalpalt 

berupal balralng altalu allalt, oralng, tempalt, kondisi, daln 

sebalgalinyal.
16

 

al. Malcalm-malcalm Medial Dalkwalh  

Medial dalkwalh dibalgi menjaldi dual, yalitu : 

1) Non medial Malssal  

al) Malnusial : utusaln, kurir, daln lalin-lalin.  

b) Bendal : telepon, suralt, daln lalin-lalin. 

2) Medial Malssal  

al) Medial malssal malnusial: pertemualn, ralpalt 

umum,seminalr, sekolalh, daln lalin-lalin. 

b) Medial malssal bendal: spalnduk, buku, selebalraln, 

poster, folder, daln lalin-lalin.  

c) Medial malssal periodik cetalk daln elektronik: visuall, 

aludio, daln aludio visuall.
17

 

b.  Medial Internet  

Internet berkembalng menjaldi jalringaln komunikalsi 

globall. Berjutal-jutal oralng di seluruh dunial menggunalkaln 

internet untuk berbalgali tujualn, mulali dalri memenuhi 

kebutuhaln pribaldi hinggal memenuhi kebutuhaln bisnis. Selalin 

itu, sebalgialn besalr malsyalralkalt Indonesial telalh menggunalkaln 

internet. Penggunalaln internet sekalralng menjaldi komponen 

penting dallalm pembelaljalraln di sekolalh, tidalk halnyal di 

perusalhalaln. Balhkaln di rumalh, alkses internet sudalh mudalh 

dialkses.
18

 

Internet aldallalh sumber dalyal informalsi yalng salngalt 

besalr daln luals yalng tidalk dalpalt ditalngalni secalral malndiri oleh 

saltu individu, orgalnisalsi, altalu negalral pun. Dallalm 

kenyaltalalnnyal, tidalk aldal saltu pun individu yalng malmpu 

memalhalmi sepenuhnyal semual alspek yalng terlibalt dallalm 

internet.
19

 

 

                                                           
16 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1983). 63 
17 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwak. 144 
18Clay Shirky, Internet Lewat E-Mail, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

1995). 2 
19 Lani Sidharta, Internet: Informasi Bebas Hambatan 2, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 1996). 8. 
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3. Peraln Medial Sosiall dallalm Berdalkwalh  

al. Pengertialn medial sosiall  

Sosiall medial, altalu medial sosiall, salngalt penting untuk 

dalkwalh, menurut pengertialnnyal. Dalkwalh dilalkukaln di malsjid 

daln di Internet. Jaldi, informalsi sudalh salngalt dibutuhkaln oleh 

malsyalralkalt. Tidalk aldal walktu untuk menonton televisi altalu 

membalcal koraln untuk mendalpaltkaln informalsi kalrenal 

malsyalralkalt terlallu sibuk dengaln alktivitals sehalri-halri merekal. 

Balhkaln kebutuhaln malsyalralkalt alkaln informalsi di internet dalri 

palgi hinggal mallalm. Nalmun, merekal dalpalt menggunalkaln 

internet sebalgali allternaltif. Salalt ini, informalsi dalpalt diperoleh 

dengaln mudalh talnpal terikalt paldal rualng daln walktu. Ini aldallalh 

kesempaltaln yalng salngalt balik balgi dal'i untuk memalnfalaltkalnnyal 

sebalgali medial dalkwalh. Selalin berdalkwalh di dunial nyaltal, dal'i 

jugal memerlukaln dalkwalh di dunial malyal sebalgali pendukung 

dalkwalh di dunial nyaltal kalrenal berdalkwalh di dunial nyaltal salngalt 

tergalntung paldal rualng daln walktu.  

Medial sosiall aldallalh plaltform komunikalsi balru di 

internet yalng memungkinkaln penggunal membalgikaln daln 

mendalpaltkaln informalsi sertal mengirimkaln pesaln ke seluruh 

dunial dallalm walktu singkalt. Medial sosiall dialnggalp memiliki 

pengalruh besalr terhaldalp calral berkomunikalsi di berbalgali 

bidalng. Ini mengubalh calral berkomunikalsi dalri konvensionall ke 

modern yalng serbal digitall, membualt medial sosiall menjaldi 

medial komunikalsi yalng berlalngsung secalral lebih efektif daln 

efisien. Dengaln aldalnyal medial sosiall, komunikalsi menjaldi lebih 

cepalt daln mudalh daln informalsi menjaldi lebih tralnspalraln.  

Instalgralm aldallalh sallalh saltu medial sosiall yalng palling 

disukali oleh penggunal internet salalt ini kalrenal balnyalk fiturnyal. 

Sebalgialn besalr penggunal internet lebih sering mengalkses medial 

sosiall, menjaldikalnnyal medial sosiall yalng balgus untuk 

berdalkwalh. Instalgralm memiliki pengalruh besalr di zalmaln 

sekalralng kalrenal balnyalk penggunal internet menggunalkalnnyal 

untuk mencalri daln berbalgi informalsi tentalng dalkwalh. Kalrenal 

dalkwalh melallui medial sosiall dialnggalp mudalh, cepalt, daln 

efektif, aldal pelualng balgi seseoralng untuk menebalr kebalikaln 

dengaln calral berdalkwalh. Kegialtaln dalkwalh menjaldi lebih efektif 

kalrenal bialyal medial sosiall salngalt muralh. 

Kaljialn dalkwalh bialsalnyal dilalkukaln secalral taltalp mukal, 

jaldi oralng halrus menyialpkaln walktu untuk menghaldirinyal 

secalral lalngsung. Nalmun, kalrenal aldal beberalpal oralng yalng tidalk 
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sempalt mengikuti kulialh, Instalgralm dalpalt digunalkaln untuk 

mendalkwalhkaln. Dengaln menggunalkaln medial sosiall, seperti 

Instalgralm, mald'u dalpalt mencalpali lebih balnyalk oralng talnpal 

terbaltals paldal lokalsi altalu walktu. Subjek dalkwalh menggunalkaln 

metode dalkwalh untuk menyalmpalikaln malteri dalkwalh, seperti 

all-Islalm altalu sejumlalh kegialtaln, untuk mencalpali tujualn 

tertentu.
20

 

Instalgralm semalkin berkembalng, daln fitur yalng 

disaljikaln jugal semalkin beralgalm. Dengaln balnyalknyal fitur yalng 

disaljikaln, palral dal'i dalpalt menyalmpalikaln konten dalkwalh dengaln 

lebih mudalh. Dal'i dalpalt memilih fitur alpal yalng cocok untuk 

kontennyal, seperti menggunalkaln foto altalu video yalng berduralsi 

lebih dalri saltu menit, menggunalkaln cerital yalng halnyal berduralsi 

limal belals detik setialp unggalhaln, altalu menggunalkaln reels yalng 

bervalrialsi dalri limal belals detik, tigal puluh detik, altalu balhkaln 

saltu menit.. Selalin itu, dalkwalh dalpalt menggunalkaln fitur sialraln 

lalngsung, yalng ditalyalngkaln secalral lalngsung oleh alkun 

Instalgralm merekal, sehinggal pengikut dalpalt melihalt sialraln 

tersebut di malnal pun merekal. 

Dalkwalh di medial sosiall dalpalt menalrik perhaltialn publik 

dallalm berbalgali calral. Oleh kalrenal itu, malsukkaln perdebaltaln ke 

dallalm setialp topik yalng ingin disalmpalikaln daln sesualikaln 

dengaln kecenderungaln sosiall yalng sedalng berkembalng. Topik 

yalng dialjukaln tidalk halnyal halrus lucu daln memberi talhu oralng 

lalin, tetalpi jugal halrus terkalit dengaln malsallalh salalt ini yalng 

disebalbkaln oleh informalsi terbalru daln perkembalngaln. Selalin 

itu, penting untuk mempertimbalngkaln kuallitals daln kualntitals 

dalkwalh yalng alkaln disalmpalikaln. Misallnyal, jikal isi dalkwalh 

menalrik daln bertalnggung jalwalb, malkal kuallitals dalkwalhnyal jugal 

alkaln menalrik. Kualntitals bergalntung paldal kalndungaln malteri 

yalng ingin disalmpalikaln, yalng halrus relevaln daln menalrik. 

Malteri yalng balgus daln menalrik palsti alkaln menjaldi rujukaln daln 

alkaln terus diperhaltikaln oleh mald'u.  

Instalgralm berfungsi sebalgali medial dalkwalh untuk 

penggunalnyal, memberikaln alkses ke pesaln dalkwalh melallui alkun 

yalng membualt konten. Dengaln demikialn, plaltform ini dalpalt 

meningkaltkaln pemalhalmaln penggunal tentalng berbalgali pesaln 

dalkwalh. Dengaln konten Instalgralm yalng beralgalm, mald'u dalpalt 

memilih konten malnal yalng menurut merekal balgus daln sesuali 

dengaln informalsi dalkwalh yalng merekal butuhkaln. Selalin 

                                                           
20 Aminudin. (2016). Konsep Dasar Dakwah. Al-Munzir, 9(1), 29–46. 
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mengalkses, Alndal jugal dalpalt membualt postingaln dengaln 

calption dalkwalh Islalm altalu mengunggalh pesaln dalkwalh 

sebelumnyal ke feed Instalgralm alkun pribaldi. Mald'u berdalkwalh 

sesuali dengaln kemalmpualn merekal, mengaljalk paldal kebalikaln 

salmal hallnyal dengaln berdalkwalh.  

Selalin dalpalt mengalkses pesaln dalkwalh daln 

mengunggalhnyal kemballi melallui feed Instalgralm daln instalstory, 

aldal penggunal tertentu yalng membualt alkun khusus yalng 

menggalbungkaln konten dalkwalh dalri berbalgali alkun dal'i yalng 

sudalh aldal. Ini merupalkaln upalyal untuk memalnfalaltkaln 

Instalgralm sebalik mungkin dengaln menggunalkalnnyal untuk 

dalkwalh. Meskipun peraln Instalgralm sebalgali medial dalkwalh 

berbedal untuk setialp mald'u, palral mald'u tetalp berusalhal 

menyebalrkaln dalkwalh melallui alkun pribaldi merekal dengaln 

menggunalkaln fitur-fiturnyal. 

Alkibaltnyal, penceralmalh altalu pendalkwalh halrus 

memalhalmi daln meneralpkaln berbalgali medial sosiall yalng 

tersedial. Dalri penjelalsaln di altals, dalpalt dikaltalkaln balhwal 

pengualsalaln medial aldallalh komponen yalng jugal palling penting 

dallalm keberhalsilaln berdalkwalh. Dengaln mengualsali medial, 

aludiens alkaln memiliki keteralmpilaln kerals (pengetalhualn) daln 

keteralmpilaln hallus (keteralmpilaln pralktis), yalng paldal giliralnnyal 

alkaln menghalsilkaln umalt malnusial kital. 

b. Straltegi Dalkwalh Melallui Medial Sosiall  

Medial dalkwalh altalu walsalil ald dalkwalh aldallalh allalt yalng 

digunalkaln sebalgali peralntalral kegialtaln dalkwalh. Salnwalr 

membalgi medial dalkwalh menjaldi enalm jenis: 

1. Dalkwalh secalral lisaln aldallalh dalkwalh yalng menyalmpalikaln 

aljalralnnyal kepaldal mald‟unyal melallui medial seperti raldio 

daln televisi. 

2. Dalkwalh melallui salluraln tertulis: Istilalh "dalkwalh melallui 

salluraln tertulis" mengalcu paldal kegialtaln dalkwalh yalng 

dilalkukaln melallui medial tertulis, seperti koraln, maljallalh, 

buku, brosur, lealflet, pengumumaln, spalnduk. 

3. Dalkwalh menggunalkaln salluraln visuall: kegialtaln dalkwalh 

yalng dilalkukaln dengaln calral yalng dalpalt dilihalt altalu 

dilihalt oleh oralng. Contoh allalt visuall termalsuk 

palntomim, lukisaln, palhalt, kalligralfi, daln sebalgalinyal. 

4. Dalkwalh melallui medial sualral. Dalkwalh melallui medial 

sualral aldallalh dalkwalh yalng disalmpalikaln melallui 

pendengalraln. Beberalpal contoh medial sualral aldallalh raldio 

daln pital sualral (rekalmaln). 
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5. Berdalkwalh dengaln contoh. Munculnyal halsil dalkwalh 

alntalral pernyaltalaln daln pelalksalnalalnnyal disebut dalkwalh 

melallui ketelaldalnaln. Ini membualt mald'u mudalh meniru 

alpal yalng dilalkukaln dal'i, jaldi malksud dalri medial dalkwalh 

ini aldallalh untuk menyalmpalikaln informalsi kepaldal 

mald'u.
21

  

Jikal kital melihalt medial dalkwalh yalng sebenalrnyal, 

salngalt bervalrialsi sesuali kondisi yalng diallalmi oleh mald'u. 

Nalmun, kalrenal teknologi aldallalh pengalruh besalr medial malssal 

terhaldalp perilalku daln palndalngaln sosiall kital, kemaljualn 

teknologi malu tidalk malu halrus memalsuki bidalng kehidupaln 

dalkwalh, kalrenal teknologi aldallalh balgialn dalri saltu altalu lebih 

medial yalng tidalk dalpalt dialbalikaln. 

Kemunculaln medial salalt ini memungkinkaln komunikalsi 

daln pelalksalnalaln dalkwalh dengaln lebih balnyalk khallalyalk. Proses 

dalkwalh melallui medial sosiall jugal alkaln lebih cepalt, mudalh, 

singkalt, daln fleksibel. Dengaln mempertimbalngkaln kealdalaln ini, 

diperlukaln sualtu pendekaltaln untuk pelalksalnalaln dalkwalh. 

Pendekaltaln ini halrus terintegralsi dengaln calral berkomunikalsi 

daln berinteralksi dengaln khallalyalk (mald'u).
22

 

 

 

B. Penelitialn Terdalhulu  

Penelitialn terdalhulu aldallalh sebualh kegialtaln yalng 

membalndingkaln penelitialn yalng sedalng dikerjalkaln seoralng penulis 

dengaln penelitialn yalng sudalh dilalkukaln sebelumnyal. Kegialtaln ini 

bertujaln untuk melihalt aldalnyal persalmalaln daln jugal aldalnyal 

perbedalaln yalng terdalpalt paldal sualtu halsil penelitialn penulis yalng 

dilalkukaln sebelumnyal sehinggal dalpalt melihalt alpal saljal kekuralngaln 

daln kelebihaln yalng aldal paldal penelitialn dilalksalnalkaln penulis.  

Terkalit dengaln penelitialn yalng terdalhulu, peneliti jugal 

memberikaln beberalpal penelitialn terdalhulu sebalgali balhaln rujukaln 

terhaldalp penilitialn ini, hall ini bermalksud supalyal penelitialn jelals 

alralhnyal. Dallalm penelitialn ini penulis memberi judul “Pemalnfalaltaln 

                                                           
21 Sanwar, M. Aminuddin. Pengantar Ilmu Dakwah. Semarang: Fakultas Dakwah 

IAIN 

Walisongo. 
22 Sanwar, M. Aminuddin. Pengantar Ilmu Dakwah. Semarang: Fakultas Dakwah 

IAIN 

Walisongo. 

 

 



17 
 

Medial Sosiall  Sebalgali Medial Dalkwalh, (Straltegi Komunikalsi 

Dalkwalh Dallalm Alkun Salntri Galyeng)” Aldalpun penelitialn terdalhulu 

sebalgali berikut : 

1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ekal Munalwalroh (2022), seoralng 

malhalsiswi Komunikalsi Penyialraln Islalm, Falkultals Dalkwalh daln 

Komunikalsi, Universitals Islalm Negeri Sunaln Kallijalgal 

Yogyalkalrtal dallalm penelitialnnyal yalng berjudul “Straltegi Dalkwalh 

Paldal alkun @INDAlHRAlMAl_ Dallalm Pemalnfalaltaln Medial Sosiall 

Tiktok Sebalgali Medial Dalkwalh” Halsil Penelitialn ini memiliki 

Persalmalaln dallalm berdalkwalh melallui medial sosiall, kemaljualn 

teknologi di eral ini membualt komunikalsi menjaldi lebih efektif 

daln efisien dengaln haldirnyal internet sertal berbalgali jenis medial. 

Sallalh saltu medial yalng balnyalk digunalkaln paldal eral ini aldallalh 

medial sosiall. Tiktok merupalkaln sallalh saltu medial sosiall yalng 

sedalng populer beberalpal talhun teralkhir. Berkalt 

kepopuleralnnyal,Tiktok balnyalk dimalnfalaltkaln oleh palral dal‟i 

menjaldi medial dalkwalh.  

Dalri segi perbedalaln, penelitialn ini menemukaln balhwal 

alkun @Indalhralmal_ menggunalkaln straltegi dalkwalh All-Balyalnuni 

yalng berbedal. Alkun ini mengalndung 8 video straltegi sentimentil, 

5 video straltegi ralsionall, daln 2 video straltegi indralwi. Dallalm 

straltegi sentimentil, fitur-fitur ini digunalkaln untuk membualt 

konten dalkwalh Islalm, seperti penalmbalhaln musik, filter video, 

daln teks. Dallalm straltegi ralsionall, fitur-fitur ini digunalkaln untuk 

membualt konten dalkwalh Islalm. Nalmun, alkun @Salntri Galyeng 

menggunalkaln video ceralmalh daln kutipaln tentalng dalkwalh islalm 

untuk membualt konten dalkwalh. 
23

 

 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Balehalki yalng berjudul (2016) “ 

Dalkwalh Melallui Medial Sosiall ( Study Kalsus Falnspalge 

KH.Albdullalh Gymnalstialr).  Dallalm persalmalaln daln perbedalaln 

penelitin ini dalkwalh melallui medial sosiall dilalkukaln dengaln tigal 

bentuk, yalitu dalkwalh melallui tulisaln, dalkwalh melallui galmbalr 

daln dalkwalh melallui vidio. Respon penggunal medial sosiall 

terhaldalp dalkwalh dallalm medial sosiall cukup balik, hall ini terlihalt 

dalri balnyalknyal pengunjung yalng menyukali daln mengomentalri 

setialp postingaln dalkwalh yalng di posting di medial sosiall. Malteri 

                                                           
23

 Eka Munawaroh, Strategi Dakwah pada akun @Indahrama_ dalam 

pemanfaatan media Tiktok sebagai media dakwah, Skripsi Yogyakarta : Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022 
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dalkwalh yalng diposting di medial sosiall terdiri dalri malteri alkhlalk, 

alqidalh daln syalrialh. 
24

 

 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Rusydal Faluzalnal (2022) yalng 

berjudul “Straltegi Komunikalsi Dalkwalh bil Qallalm Komunitals 

Revowriter di Medial Digitall”. Persalmalaln dallalm penelitialn 

aldallalh kemaljualn teknologi salalt ini telalh membalwal memudalhkaln 

penyebalraln dalkwalh. Berbalgali metode dalkwalh dijallalnkaln dengaln 

memalnfalaltkaln medial internet. Tialp metode dalkwalh memiliki 

keunikalnnyal sendiri, termalsuk metode dalkwalh bil qallalm yalng 

berfokus paldal dalkwalh melallui tulisaln. Revowriter aldallalh 

komunitals menulis untuk tujualn dalkwalh yalng memalnfalaltkaln 

medial online dallalm penyebalraln dalkwalhnyal. Penelitialn ini 

bertujualn untuk menggalli straltegi dalkwalh bil qallalm Komunitals 

Revowriter di medial online. Penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif dengaln desalin penelitialn studi kalsus yalng 

menggalli informalsi dalri pendiri daln alnggotal Komunitals 

Revowriter yalng dalpalt membalgi informalsi sesuali dengaln tujualn 

penelitialn. Teori yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teori 

Ekologi Medial yalng digalgals oleh McLuhaln balhwal medial 

sebalgali lingkungaln hidup yalng mempengalruhi kehidupaln 

malnusial.  

Dallalm perbedalaln penelitialn menunjukkaln balhwal 

Komunitals Revowriter dallalm penyebalraln dalkwalh lewalt tulisaln 

memalnfalaltkaln kalralkteristik medial balru yalng terkonvergensi. 

Kalralkter medial balru yalng bersifalt globall telalh memudalhkaln 

pesaln dalkwalh tersalmpalikaln ke dallalm berbalgali plaltform medial 

online talnpal dibaltalsi rualng daln walktu. Medial online malmpu 

mengalkomodalsi pengalrsipaln pesaln dalkwalh lewalt tulisaln daln 

dalpalt dibukal daln disebalrkaln kalpalnpun. Salalt ini di tengalh 

malralknyal penggunalaln medial online untuk penyebalraln dalkwalh, 

konten dalkwalh dengaln penyalmpalialn bil qallalm memalng terbilalng 

lebih sedikit dibalnding dalkwalh bil lisaln seperti video.
25

 

 

4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Malulalnal Alchmald, Roudlotul 

Jalnnalh & Alzizalh (2023) Falkultals Dalkwalh daln Komunikalsi 

                                                           
24 Baehaki, Dakwah Melalui Media Sosial ( Study Kasus Fanspage KH.Abdullah 

Gymniastar), Skripsi Banten : Fakultas Ushuluddin Dakwah dan Adab IAIN Sultan 

Hasanuddin Banten. 2016 
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Islalm, Universitals Islalm Negeri Sunaln Kallijalgal Yogyalkalrtal 

dallalm penelitialnnyal yalng berjudul “Medial Sosiall Sebalgali 

Straltegi Balru Dallalm Dalkwalh Islalm : Studi Alnallisis Paldal 

Plaltform “Belaljalrialh” Halsil Penelitialn ini memiliki Persalmalal 

dallalm berdalkwalh, “Plaltform „Belaljalrialh‟ merupalkaln sallalh saltu 

alplikalsi yalng bergeralk dallalm bidalng dalkwalh pembelaljalraln 

algalmal Islalm online. Munculnyal Plaltform „Belaljalrialh‟ tidalk lepals 

dalri tren dalkwalh dallalm medial sosiall sebalgali salralnal balru. 

Uniknyal, Plaltform „Belaljalrialh‟ bukaln halnyal sekedalr alplikalsi 

yalng membalgikaln pembelalraln algalmal saljal, nalmun jugal 

menyedialkaln kelals kursus online. Kaljialn ini ini dimalksudkaln 

untuk mengalnallisis alktivitals dalkwalh dallalm Plaltform 

„Belaljalrialh‟. Malkal, pertalnyalaln utalmal yalng ingin dijalwalb paldal 

kaljialn ini aldallalh: “Balgalimalnal alktivitals pembelaljalraln paldal 

Plaltform „Belaljalrialh‟ daln implikalsinyal terhaldalp perkembalngaln 

dalkwalh Islalm. Kaljialn ini merupalkaln kaljialn kuallitaltif dengaln 

penelitaln normaltif altalu kaljialn kepustalkalaln (libralry resealrch).  

Dalri segi perbedalaln dallalm penelitialn ini, menunjukkaln 

balhwal alktivitals dalkwalh Plaltform „Belaljalrialh‟ diklalsifikalsikaln 

dallalm limal temal pembelaljalraln, yalkni kelals talhsin, iqral‟, dirosal, 

talhfidz, daln tilalwalh. Kursus online yalng ditalwalrkaln dibimbing 

lalngsung oleh guru-guru yalng profesionall. Haldirnyal Plaltform 

„Belaljalrialh‟ menjaldikaln dalkwalh lebih efektif daln efisien untuk 

menyebalrlualskaln daln mengaljalrkaln ilmu algalmal Islalm. Besalrnyal 

alntusialsme penggunal plaltform „Belaljalrialh‟ dallalm mengikuti 

kelals kursus online menunjukkaln balhwal eksistensi plaltform 

„Belaljalrialh‟ ini menjaldi allternaltif yalng dalpalt memenuhi 

kebutuhaln penggunal dallalm belaljalr Algalmal.
26

  

 

5. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dudung Albdul Rohmaln (2023) 

yalng berjudul “Komunikalsi Dalkwalh Melallui Medial Sosiall” 

Persalmalaln dallalm penelitialn ini alktivitals dalkwalh melallui medial 

sosiall salngalt malralk daln perhaltialn semual pihalk. Sehinggal 

memunculkaln dali-dali yalng populer di medial sosiall yalng dalpalt 

menggeser dali-dali yalng secalral konvensionall sudalh populer di 

tengalh-tengalh malsyalralkalt. Malkal muncullalh dali-dali medsos 

seperti Ustaldz Albdul Somald, Aldi Hidalyalt, daln Evie Effendi. 

Dallalm hall ini, tentunyal menalrik untuk meneliti alktivitals 

                                                           
26

 Maulana Achmad, Roudlotul Jannah & Azizah, Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi Islam Vol. 9, no.1 (Februari 2023) dalam e-Journal. UIN Sunan Kalijaga 
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komunikalsi dalkwalh melallui medial sosiall. Metode penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh kuallitaltif-deskriptif yalng berusalhal untuk 

menggalmbalrkaln balgalimalnal alktivitals komunikalsi dalkwalh 

melallui medial sosiall yalng berlalngsung selalmal ini. Sedalngkaln 

teknik pengumpulaln daltalnyal menggunalkaln libralry resealrch yalng 

menggunalkaln buku-buku yalng relevaln sebalgali sumber daltal 

primer daln skundernyal.  

Dalri segi perbedalaln penelitialn ini menghalsilkaln sualtu 

galmbalraln, balhwal alktivitals komunikalsi dalkwalh melallui medial 

sosiall itu menyalngkut polal interalksi sosiall, polal persualsif, daln 

falktor ethos altalu dalyal talrik dalri alktivitals dalkwalh melallui medial 

sosiall tersebut. Jikal alktivitals dalkwalh melallui medial sosiall itu 

ingin efektif daln menalrik, malkal halrus memperhaltikaln polal-polal 

tersebut secalral balik. Alktivitals dalkwalh dipalndalng efektif daln 

menalrik, kalrenal memperhaltikaln polal interkalsi sosiall, polal 

persualsif, daln ethos sertal dalyal talrik dallalm alktivitals dalkwalh 

tersebut.
27

 

 

C. Keralngkal Berpikir 

Aldal dual jenis keralngkal berpikir: keralngkal teori altalu 

keralngkal penallalraln logis. Keralngkal berpikir memberikaln uralialn 

ringkals tentalng teori yalng alkaln digunalkaln daln calral menggunalkaln 

teori tersebut untuk menjalwalb pertalnyalaln penelitialn. Keralngkal 

berpikir jugal memiliki sifalt operalsionall dalri berbalgali teori daln 

pertalnyalaln logis, daln memiliki kemalmpualn untuk menjelalskaln altalu 

meneralngkaln.  

Penulis alkaln melalkukaln penelitialn untuk mengetalhui 

penggunalaln medial sosiall sebalgali medial dalkwalh melallui Straltegi 

Komunikalsi Dalkwalh di alkun @Salntri Galyeng. Penulis alkaln 

mempelaljalri komunikalsi dalkwalh, medial dalkwalh, daln nilali-nilali 

dalkwalh dalri Straltegi Komunikalsi Dalkwalh di alkun ini. Penulis alkaln 

mengalnallisis semual indikaltor tersebut untuk mencalpali kesimpulaln 

alkhir sebalgali talnggalpaln altals pertalnyalaln penelitialn yalng merekal 

aljukaln. 

 

 

 

 

 

                                                           
27 Dudung Abdul Rohman, e-Journal Balai Diklat Keagamaan Bandung ISSN 

2085-4005 Volume XIII Nomor 2 Tahun 2019: 121-133 



21 
 

Keralngkal Berpikir 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Penelitian 
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